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ABSTRAK 

 

ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KTT G20 BALI PADA MEDIA 

ONLINE CNNINDONESIA.COM DAN METROTVNEWS.COM 

 

NURUL KHAIRUNNISA SARAGI 

1903110036 

 

Konferensi Tingkat Tinggi G20 Bali pertemuan ketujuh belas Kelompok Dua 

puluh (G20). KTT telah dilaksanakan di Bali, Indonesia, pada tahun 2022. 

Presidensi Indonesia berlangsung sejak 1 Desember 2021 hingga KTT pada 

kuartal keempat tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

media online CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com membingkai (framing) 

pemberitaan mereka terhadap berita KTT G20 Bali. Melalui analisis framing 

dapat melihat dan mengolah informasi untuk membentuk cara pandang 

masyarakat Indonesia terhadap suatu peristiwa yang sama di dalam media onine 

media. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memakai analisis 

framing model Robert N. Entman. Metode analisis pembingkaian yang dilakukan 

adalah menganalisis 10 item berita pada dua media online tersebut tentang 

kegiatan KTT G20 Bali. Analisis berita ini dilakukan dengan empat alat ukur 

model Robert Entman yakni define problem, diagnose problem, make moral 

judgement, dan treatment recommendation. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa media online CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com telah melakukan 

moral judgement (kebijakan moral) yakni sama-sama membahas tentang 

pemulihan ekonomi yang sedang krisis disebabkan pandemi covid-19 sehingga 

Presiden Joko Widodo dalam pidato pembukaan KTT G20 Bali mengajak seluruh 

kepala negara G20 untuk bekerjasama dalam menyukseskan kegiatan ini demi 

memulihkan ekonomi. 

Kata kunci : Framing, berita, KTT G20 Bali, dan media online. 
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ABSTRACT 

 

FRAMING ANALYSIS OF REPORTIN G ON THE G20 BALI SUMMIT ON 

ONLINE MEDIA CNNINDONESIA.COM AND METROTVNEWS.COM 

 

 

NURUL KHAIRUNNISA SARAGI 

1903110036 

 

G20 Bali Summit the seventeenth meeting of the Group of Twenty (G20). The 

summit has been held in Bali, Indonesia, in 2022. The Indonesian Presidency runs 

from December 1, 2021 until the summit in the fourth quarter of 2022. This study 

aims to find out how online media CNNIndonesia.com and Metrotvnews.com 

framing their news of the G20 Bali Summit news. Through framing analysis, you 

can see and process information to shape the perspective of Indonesian people on 

the same event in the online media. This study used qualitative methods using 

Robert Entman's framing model analysis. The framing analysis method carried 

out was to analyze 10 news items in the two online media about the activities of 

the G20 Bali Summit. This news analysis was carried out with four measuring 

tools of the Robert N. Entman model, namely define problem, diagnose problem, 

make moral judgment, and treatment recommendation. The results of the study 

concluded that online media CNNIndonesia.com and Metrotvnews.com have 

carried out moral judgment, namely discussing economic recovery in crisis due to 

the Covid-19 pandemic so that President Joko Widodo in his opening speech at 

the G20 Bali Summit invited all G20 heads of state to work together in the success 

of this activity in order to restore the economy. 

 

Keywords : Framing analysis, KTT G20 Bali, Online media  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Internet telah menjadi sumber informasi yang tidak dapat dilepaskan 

dalam kehidupan manusia modern saat ini.  Internet sudah menjadi suatu 

kebutuhan bagi aktivitas sehari-hari, memperlihatkan bahwa manusia kini tidak 

lagi dapat dilepaskan dari internet maupun teknologi digital. Pada masa serba 

internet saat ini, seluruh informasi sangat mudah di temukan, hal ini tidak aneh 

sebab media juga berlomba-lomba menjadi bagian dalam hal ini. (Sutisna, 2020) 

Informasi dan berita sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 

masyarakat kita saat ini, hampir seluru masyarakat membutuhkan informasi. 

Berita, bukan saja menjadi konsumsi kalangan tertentu, namun sekarang hampir 

setiap orang membutuhkan berita. Pemberitaan akan menjadi sangat dinanti 

manakalah berita yang disajikan sedang berlangsung atau baru saja berlangsung. 

(Supriadi et al., 2021) 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story 

telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada cara melihat 

terhadap realitas yang dijadikan berita. Cara melihat ini berpengaruh pada hasil 

akhir dari konstruksi realitas. (Eriyanto, 2020, pp. 10–11) 

Ide teori framing pertama kali dikemukakan oleh Beterson pada tahun 

1955. Awalnya, bingkai didefinisikan sebagai struktur konseptual atau 

seperangkat keyakinan yang mengatur pandangan, kebijakan, dan wacana politik, 
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dan yang menyediakan kategori standar untuk menghargai realitas. (Santoso, 

2021c) 

Sejak 1 Desember 2022, Presiden Jokowi menjadi Presiden Konferensi 

Tingkat Tinggi Negara Anggota Grup 20 (KTT G20 Indonesia 2022) yang 

berlangsung bulan Oktober-November 2022. G20 adalah bentuk kerjasama antar 

negara G20 berupa forum kerja sama multilateral yang terdiri dari 19 negara 

utama dan Uni Eropa (EU) maka dari itu Indonesia harus menjaga kehormatan 

dan kepercayaan mereka sebagai pemegang Presidensi KTT G20 Indonesia 2022. 

Indonesia sebagai pemegang presidensi G20 telah menyelenggarakan konferensi 

tingkat tinggi (KTT) G20 yang ke 17 di Bali dengan tema Recover together, 

Recover stronger. Dengan tema tersebut, Indonesia mengajak seluruh dunia untuk 

bahu membahu, saling mendukung untuk pulih bersama serta tumbuh lebih kuat 

dan berkelanjutan. (Ariawan et al., 2022)  

Media online CNNIndonesia.com dan metrotvnews.com adalah dua media 

online dari sekian banyak media online yang ambil bagian dalam pemberitaan 

KTT G20 di Bali. Dua media online itu selalu memberitakan tentang aspek 

ekonomi dan sosial politik  dalam pemberitaan mereka. Hipotesis sementara 

kedua media online tersebut melakukan framing terhadap kepentingan sosial 

politik dan ekonomi yang dihadiri oleh seluruh kepala negara masing-masing 

negara anggota kelompok G20. Analisis framing adalah analisis yang dipakai 

untuk melihat bagaimana media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga 

dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. 
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Yang menjadi pusat perhatian dalam analisis framing adalah pembentukan pesan 

dari teks. (Asri & Jemat, 2012) 

Alasan peneliti memilih pemberitaan tentang KTT G20 di Bali karena 

belasan pemimpin negara, termasuk Presiden China Xi Jinping hingga Putra 

Mahkota Arab Saudi Mohammed bin Salman akan mengikuti rangkaian agenda 

konferensi tungkat tinggi (KTT) G20 di Bali. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

menganalisis bagaimana media online khususnya CNNIndonesia.com dan 

metrotvnews.com mengkontruksi pemberitaan KTT G20 di Bali. 

CNNIndonesia.com merupakan salah satu situs berita di Indonesia untuk 

menyampaikan berita berupa grafis, foto dan video dari sebuah peristiwa, sebuah 

perkara yang layak disampaikan serta menarik dan sebisa mungkin membuka 

wawasan. (CNNIndonesia, 2023) 

Metrotvnews.com adalah ringkasan berita yang telah disiarkan melalui 

siaran televisi Metro TV yang didirikan oleh PT Media Televisi Indonesia. 

Kemudian Metro Tv menciptakan situs media online yaitu Metrotvnews dimana  

situs ini untuk memberi informasi dari peristiwa terbaru maupun berita yang telah 

berlalu. (Metro TV, 2023) 

1.2.  Peneliti Terdahulu 

Terkait penelitian ini, peneliti menyertakan tiga penelitain terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Pertama, Novanda Zahwa Firdaus dan Nurtyasih 

Wibawanti Amina yang diterbitkan di Jurnal Digicom dengan risetnya berjudul: 

“Analisis Framing Walkout Amerika Serikat di G20 Pada Kompas.Com” dengan 

metode penelitian Robert N. Entman, menyimpulkan bahwa kompas.com 
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menggunakan proses seleksi isu yang digunakan pada setiap beritanya yang 

membahas mengenai walkout AS pada forum G20. Sehingga menunjukkan bahwa 

berita yang disajikan oleh Kompas.com berusaha menyampaikan penonjolan isu 

dengan menunjukkan kebenaran fakta dari narasumber yang ada pada saat 

kejadian dan paham dengan isu yang terjadi. (Firdhaus et al., 2023) 

Penelitian terdahulu kedua dari jurnal Nexen Alexandre Pinontoan dan 

Umaimah Wahid yang diterbitkan di Jurnal Komuniti dengan riset judulnya: 

“Analisis Framing Pemberitaan Banjir Jakarta Januari 2020 Di Harian 

Kompas.Com Dan Jawapos.Com” dengan metode Robert N. Entman, 

menyimpulkan bahwa kompas.com mengarahkan konstruksi pemberitaan banjir 

Jakarta Januari 2020 kepada gugatan terhadap peran pemerintah daerah dalam 

penanganan bencana dan konstruksi pemberitaan www.jawapos.com mengenai 

banjir Jakarta Januari 2020 bersifat event-oriented dan satu dengan berita di hari 

selanjutnya tidak ada keterkaitan sehingga Jawapos.com menggunakan episodic 

framing dalam melakukan pemberitaan. (Pinontoan & Wahid, 2020). 

Penelitian terdahulu ketiga jurnal dari Kheyene Molekandella Boer, Mutia 

Rahmi Pratiwi & Nalal Muna yang diterbitkan di Jurnal Communicatus berjudul 

“Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenial dan Pemerintah Terkait Covid-

19 di Media Online”  dengan riset metode Robert N. Entman, menyimpulkan 

bahwa peran media tidak sebatas sebagai penyampai informasi, perkembangan 

zaman menuntut media menjalankan peran „watch dog‟ atau anjing penjaga bagi 

elit atas dalam merumuskan setiap kebijakan untuk kepentingan masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa media CNNIndonesia.com, Liputan6.com dan 

http://www.jawapos/
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Kompas.com memberikan ruang klarifikasi bagi pemerintah yaitu gugus tugas 

Covid-19 atas tanggapan pro kontra dari masyarakat mengenai keterlibatan para 

influencer. (Boer et al., 2020) 

1.3.  Pembatasan Masalah  

Peneliti hanya akan mengkaji analisis framing dengan menggunakan 

model Robert N. Entman saja. Dimana model ini menjelaskan framing pada 

dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi 

dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 

peristiwa yang diwacanakan. Maka penulis akan memfokuskan penelitian ini pada 

pemberitaan breaking news di CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com periode 

November 2022 saja. 

1.4. Rumusan Masalah 

Bagaimana media online CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com 

membingkai pemberitaan tentang KTT G20 di Bali? 

1.5.  Tujuan Penelitian   

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana CNNIndonesia.com dan 

Metrotvnews.com membingkai (framing) pemberitaan mereka terhadap berita 

KTT G20 di Bali pada pemberitaan edisi November 2022 saja. 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat akademis dapat dijadikan rujukan studi bidang ilmu komunikasi 

pada Prodi Ilmu Komunikasi di perguruan tinggi, khususnya dalam kajian 

ilmu komunikasi massa. 
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b. Manfaat praktis yakni sebagai syarat meraih gelar sarjana ilmu komunikasi 

dari Prodi Ilmu Komunikasi FISIP UMSU. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Menguraikan tentang komunikasi massa, framing, media, new media, 

media massa, media online, berita, berita online, konsep framing, 

analisis framing, model framing Robert N. Entman, konstruksi sosial, 

konstruksi realitas sosial Peter L. Berger, teori Peter L. Berger, 

agenda setting media massa, berita narasi, cnnindonesia.com, 

metrotvnews.com, khalayak, KTT G20 Bali, penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, 6 eknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan Pembahasan dan Hasil Analisis Framing Pada 

Pemberitaan tentang KTT G20 Bali di CNNIndonesia.com dan 

Metrotvnews.com. 
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BAB V      : PENUTUP 

Bab penutup berisikan simpulan dan saran.  



 

 

 
1 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Komunikasi Massa  

2.1.1.  Pengertian Komunikasi Massa 

Teknologi komunikasi yang ditandai dengan digitalisasi, konvergensi, 

internet, menghasilkan teknologi dan aplikasi yang mengisi segala bentuk 

komunikasi mulai dari komunikasi interpersonal, komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. Teknologi komunikasi telah 

memungkinkan setiap orang untuk mengirim pesan melalui berbagai bentuk 

komunikasi. (Santoso, 2021) 

2.1.2.  Ciri-Ciri Komunikasi Massa 

Khomsahrial Romli (2015) menyebut ciri-ciri komunikasi terlihat dari 

proses komunikasi yang menggunakan media massa, baik media tersebut audio 

visual atau media cetak, sehingga dapat disimpulkan komunikasi merupakan 

komunikasi yang melibatkan lembaga dan komunikator yang terlibat bergerak 

dalam organisasi yang kompleks. Adapun ciri-ciri komunikasi massa diantaranya:  

a. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga. 

b. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen. 

c. Pesannya bersifat umum. 

d. Komunikasi berlangsung satu arah. 

e. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan. 

f. Stimulasi indra terbatas akibat dari ketergantungan pada jenis media 

massa. 
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g. Umpan balik tertunda dan tudak langsung. 

Berdasarkan paradigma Lasswell dapat dikaji model komunikasi yaitu: 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Paradigma Lasswell. (K. Romli, 2015, p. 9) 

Sender  : Komunikator (pengirim pesan) yang menyampaikan pesan. 

Massage  : Pesan yang disampaikan. 

Receiver  : Komunikan (orang) yang menerima pesan. 

Effect  : Perbedaan antar yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 

oleh komunikan sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Feedback : Umpan balik, yakni tanggapan komunikan. 

2.2.  Media  

2.2.1.  Pengertian Media   

Media adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan dan menerima 

informasi baik melalui media massa, media online maupun secara langsung yang 

dibutuhkan khalayak. Sosial media adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu 

sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling 

berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. (Rafi Saumi Rustian, 2021) 

Sender Massage Media Receiver Effect 

Feedback 
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2.3.  New Media 

2.3.1.  Pengertian New Media 

New media (media baru) adalah pengusaan teknologi informasi dimana 

hal ini tentunya membawa perubahan di dalam masyarakat termasuk pengguna 

media baru tersebut, sekarang juga bisa terlibat langsung dalam proses tersebut 

seperti kehadiran media sosial sebagai media baru membuat internet sebagai 

sarana yang tepat digunakan untuk menyebarluaskan pengaruh dan dampak dari 

media sosial tersebut. Sekalipun media baru sering disebut dunia maya, akan 

tetapi “kehadirannya” muncul tidak secara fisik atau virtual. Hal ini membuat 

media baru memiliki karakter budayanya sendiri, namun bukanlah budaya seperti 

pada umumnya yang meyakini dan berusaha mewujudkan keinginan menjadi 

nyata akan tetapi sebuah budaya digital. (Indrawan & Ilmar, 2018) 

2.3.2. Fungsi New Media 

Fungsi New Media adalah yang pertama sebagai komunikasi, merupakan 

fungsi yang paling banyak. Kedua, media untuk mencari informasi dan data, 

sumber informasi yang penting, akurat cepat dan mudah. Ketiga, fungsi 

komunitas yang membentuk masyarakat baru beranggotakan para pengguna 

internet dari seluruh dunia guna mencari informasi, belanja, melakukan transaksi 

bisnis, dan sebagainya. (Fitriansyah, 2018) 

2.4.  Media Massa 

 Media massa diartikan sebagai media komunikasi dan informasi yang 

melakukan penyebaran informasi secara masal dan dapat diakses oleh masyarakat 
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banyak, ditinjau dari segi makna, media massa merupakan alat dan sarana untuk 

menyebarluaskan isi berita, opini, komentar, hiburan dan sebagainya. (Habibie, 

2018) 

Bagi kalangan masyarakat masyarakat tertentu khususnya tokoh, pemuka 

masyarakat, media massa merupakan insfrastruktur kekuasaan (power). Adapun 

kebijakan perundang-undangan, peraturan, dan lainnya merupakan refleksi dari 

keterlibatan kalngan “dominant class”. Kelangsungan hidup media massa jelas 

tergantung pada bagaimana memelihara keseimbangan diantara berbagai 

kepentingan tersebut. Misalnya, apabila yang diutamakan hanya kepentingan 

“dominant class”, maka media massa tersebut akan lalu di pasaran, dalam arti 

banyak khalayaknya. Di lain pihak, apabila hanya mementingkan kepentingan dan 

kebutuhan khalayak, sementara kebutuhan “dominant class” diabaikan, maka bisa 

jadi media massa tersebut akan dikenakan tindakan hukum. (Santoso, 2016) 

2.5. Media Online 

Penggunaan  sarana  media  komunikasi  saat  ini  telah  berkembang  

begitu  pesat  seiring  dengan  kemajuan  teknologi  komunikasi,  dimana  kita  

diperhadapkan  kepada banyak  pilihan  untuk  dapat  menyampaikan/mengakses  

informasi  baik  melalui media konvensional   seperti   media   cetak   maupun   

media   elektronik   dan   yang   paling  berkembang  adalah  media online. Media 

online adalah  segala  jenis  media  atau  sarana komunikasi  yang  tersaji  secara 

online melalui  koneksi  internet,  seperti  email, website, blog, media  sosial,  

jejaring  sosial,  termasuk  aplikasi  chatting  seperti  WhatsApp  dan Line. (Fikri 

et al., 2022) 
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2.6.  Berita 

Berita adalah laporan  tercepat  dari  suatu  peristiwa    atau kejadian    

yang    faktual,    penting,  dan  menarik  bagi  sebagian  besar  pembaca serta   

menyangkut   kepentingan   mereka. (A. S. M. Romli, 2018) Berita juga sebagai 

sistem informasi manajemen, dimana sistem informasi manajemen adalah sistem 

informasi yang digunakan sebagai pendukung operasi manajemen dan pengambil 

keputusan dalam suatu organisasi. (Suri & Puspaningrum, 2020) 

2.7. Kontruksi Sosial 

Menurut Bungin, istilah konstruksi sosial atau realitas menjadi terkenal 

sejak dipernalkan pertama sekali oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 

melalui buku mereka berjudul: The Social Construction of Reality, a Treatise in 

the Sociological of Knowledge. Dua ilmuan sosiologi itu menggambarkan proses 

sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang mana individu menciptakan secara 

terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. 

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan 

Luckmann telah direvisi dengan melihat fenomena media massa menjadi 

substansi dalam proses eksternalisasi, subjektivitas, dan internalisasi. 

Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan 

Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder. 

Pada kenyatannya konstruksi sosial atas realitas berlangsung lamban, 

membutuhkan waktu yang lama, bersifat spasial, dan berlangsung secara 
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hierarkis-vertikal, di mana konstruksi sosial berlangsung dari pimpinan kepada 

bawahannya, pimpinan kepada massanya, dan sebagainya. (Santoso, 2016) Teori 

ini berakar pada paradigma konstruktivisme yang melihat realitas sosial sebagai 

konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang merupakan manusia merdeka. 

(Santoso et al., 2019) 

2.8. Konstruksi Realitas Media Massa 

Tentang proses konstruksi realitas, prinsipnya setiap upaya menceritakan 

(konseptualisasi) sebuah peristiwa , keadaan, atau benda tidak terkecuali 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan politik adalah usaha mengkonstruksi 

realitas. (Ibnu Hamad, 2004, p. 11) Menurut pandangan konstruktivisme, media 

tidak hanya memiliki peran sebagai penyalur pesan saja, melainkan juga sebagai 

subjek dalam konstruksi sosial yang memiliki pandangan sendiri dan 

keberpihakan. Media massa merupakan aktor konstruksi sosial yang 

mendefinisikan realitas. (Santoso, 2021a) 

2.9. Konstruksi Realitas Sosial Peter L. Berger 

Munculnya teori konstruksi realitas sosial Peter Berger dilatar belakangi 

oleh dukungannya pada tradisi Fenomenologi Husserl yang dengan lantang 

menolak logika positisvik. Bagi Husserl positivisme merasa bahwa kepastian 

hanya dapat diperoleh melalui metodologi investigasi yang hanya bergantung 

pada data empiris – kuantitatif, sedangkan fenomenologi berpendapat bahwa apa 

yang kita ketahui pasti terdiri dari kesan mental internal kita. Dalam memandang 

realitas sosial, fenomenologi Berger sangat dipengaruhi tradisi fenomenologi 
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pandahulu-pendahulunya, yakni Edmund Husserl dan Alfred Schtuz. Sekali lagi, 

Husserl dengan lantang menolak segala penjelasan logika-logika formal. (Pratiwi, 

2018) 

2.10. Teori Peter L. Berger 

Tesis utama dari berger adalah manusia dan masyarakat merupakan 

produk yang dialektis, dinamis, dan plural secara terus-menerus. Masyarakat tidak 

lain adalah produk manusia, namun secara terus-menerus mempunyai aksi 

kembali terhadap penghasilnya. Proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan 

dimana Berger menyebutnya sebagai momen. Ada tiga tahap peristiwa. Pertama, 

eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, 

baik dalam kegiatan mental maupun fisik. kedua, objektivasi yaitu hasil yang 

telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia 

tersebut. kegita, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 

kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa hingga subjektif 

individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Bagi Berger, realitas itu tidak 

dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi 

sebaliknya, ia dibentuk dan dikonturksi. Dengan pemahaman seperti ini, realitas 

berwajah ganda/plural dimana setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda-beda atas suatu realitas dan selain plural, konstruksi sosial juga bersifat 

dinamis. (Eriyanto, 2020, pp. 15–18) 

2.11. Agenda Setting Media Massa 

  Agenda setting mulai dirintis sejak tahun 1968, ketika berlangsungnya 

penelitian tentang kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat. Penelitian ini 
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berhasil menemukan hubungan yang tinggi antara penekanan berita dengan 

bagaimana berita itu dinilai tingkatannya oleh pemilih yang kemudian menjadi 

hipotesis teori agenda setting. Meningkatkatnya nilai penting topik tersebut bagi 

khalayak (Ritonga, 2018). 

 Teori agenda setting mengasumsikan bahwa agenda media atau isi 

pemberitaan yang media buat secara berulang ulang  akan mempengaruhi 

pemahaman dan pemikiran dari masyarakat. (Butsi, 2019) 

2.12. Analisis Framing  

2.12.1. Pengertian Analisis Framing 

Menurut Robert N. Entman (Eriyanto, 2020, p. 221), framing adalah 

proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa 

itu lebih menonjol ketimbang aspek lain. Framing juga menyertakan penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan 

alokasi lebih besar daripada sisi lain. 

Menurut Agus Sudibyo, frame pada awalnya dimaknai sebagai struktur 

konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 

kebijakan dan wacana, dan yang menyediakan kategori-kategori standar untuk 

mengapresiasi realitas. (Agus Sudibyo, 2013, p. 210) 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau 

cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menulis 

berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang 

diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke 

mana berita tersebut. (Eriyanto, 2020, p. 79) Seperti dikatakan Frank D. Durham, 
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framing membuat dunia lebih diketahui dan lebih dimengerti. Realitas yang 

kompleks dipahami dan disederhanakan dalam kategori tertentu. Bagi khalayak, 

penyajian realitas yang demikian, membuat realitas lebih bermakna dan 

dimengerti. (Eriyanto, 2020, p. 77) 

Ada beberapa definisi mengenai framing. Berbagai definisi tersebut dapat 

diringkas dalam tabel berikut.  

Tabel 2.1: Model Analisis Framing Menurut Para Ahli (Eriyanto, 2020, pp. 77–79) 

Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga 

bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menojol 

ketimbang aspek lain. Ia juga menyertakan penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga 

sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada 

sisi yang lain.  

William A. 

Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir 

sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 

wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah 

kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau 

struktur pemahaman yang digunakan individu untuk 

mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia sampaikan, 

serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia 

terima.  

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk ditempilkan 

kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa 

ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol 

dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan 

dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan presentasi 

aspek tertentu. 

David E. Snow and 

Robert Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan 

kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan sistem 

kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, 

anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 

kalimat tertentu. 

Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk 

menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi, dan 

melabeli peristiwa secara langsung atau tidak langsung. 

Frame mengorganisir peristiwa yang kompleks ke dalam 

bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membantu 
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individu untuk mengerti makna peristiwa. 

Zhongdang Pan 

and Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat 

kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, 

menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan 

rutinitas dan konvensi pembentukan berita.  

2.13. Model Framing Robert N. Entman 

2.13.1. Pengertian Model Framing Robert N. Entman 

Robert N. Entman adalah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi 

analisis framing untuk studi isi media yang dituliskan dalam suatu sebuah artikel 

untuk Journal of Political Communication dan tulisan lain yang mempraktikan 

konsep itu dalam suatu studi kasus pemberitaan media. Konsep framing oleh 

Entman, digunakan untuk menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek 

tertentu dari realitas oleh media. Maka framing dapat dipandang sebagai 

penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain. Dengan begitu, framing 

memberi tekanan lebih pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian 

mana yang ditonjolkan/dianggap penting oleh pembuat teks. Penonjolan ini 

sendiri dapat didefinisikan membuat informasi lebih terlihat jelas, lebih bermakna 

atau lebih mudah diingat oleh khalayak. (Eriyanto, 2020, pp. 219–220) 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Dalam konsepsi 

Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian defini, penjelasan, 

evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka 

berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwancanakan. Framing dipandang 

sebagai pendekatan bagaimana wartawan melihat, menyeleksi, dan menulis suatu 

berita dengan perspektif atau cara pandang wartawan menentukan bagaimana 

fakta yang ditonjolkan dan dihilangkan. (Eriyanto, 2020, bk. 221) Menurut model 

Entman merumuskan model framing sebagai berikut: 
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Tabel 2.2: Model Robert Entman (Eriyanto, 2020, pp. 223–224) 

Define Problems (Pendefinisian 

masalah  

Bagaimana suatu peritiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 

Diagnose cause (Memperkirakan 

masalah atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? 

Apa yang dianggap sebagai penyebab 

dari suatu masalah? Siapa (aktor) yang 

dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 
(Menekankan Penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh untuk 

mengatasi masalah? 

 

2.14. Berita Narasi 

 Berita merupakan suatu narasi, artinya berita mengikuti atau memenuhi 

memenuhi syarat-syarat sebagai suatu narasi. Pertama, rangkaian peristiwa. 

Kedua, rangkaian peristiwa yang dimuat dalam berita pada dasarnya juga 

mengikuti jalan cerita atau logika tertentu. Ketiga, berita pada dasarnya juga 

bukan copy paste dari realitas (dalam konteks ini ada peristiwa yang dimasukkan 

dan ada peristiwa yang dibuang karena tidak sesuai dengan jalan cerita yang 

hendak disampaikan oleh jurnalis). (Eriyanto, 2020, p. 5) 

2.15. CNNIndonesia.com 

CNNIndonesia merupakan media pemberitaan yang bergelut dibidang 

media massa penyiaran. CNN (Cabel News Network) Indonesia merupakan 

stasiun televisi dan situs berita yang dimiliki PT.Transmedia Corpora dengan 
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menyajikan berbagai konten siaran seperti berita nasional, internasional, berita 

bisnis, olahraga, teknologi dan hiburan. CNN Indonesia disiarkan sejak 15 

Desember 2015 dalam rangka memperingati ulang tahun transmedia. 

(Simanjuntak & Setiawan, 2022) 

2.16. Metrotvnews.com 

Metrotvnews merupakan salah satu situs media online yang menyajikan 

berita dan informasi yang aktual, penting, terpercaya, dan menyebarkan informasi 

mengenai peristiwa terbaru dan perkembangan peristiwa yang sedang terjadi 

keseluruh Indonesia. (Pratama, 2021) 

2.17. Khalayak 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia khalayak diartikan salah satunya 

sebagai kelompok tertentu dalam masyarakat yang menjadi sasaran komunikasi. 

Namun, bisa dikatakan bahwa mendekati konsep tentang khalayak lebih mudah 

melalui karakter khalayak itu sendiri dibandingkan melalui sebuah definisi yang 

baku. Maka dari itu manusia yang dalam konteks ini melekat kata khalayak 

(audiences) terhadapnya selalu mengalami perkembangan, tidak statis tapi tidak 

selamanya dinamis, kadang pasif dan juga dengan kemajuan teknologi khalayak 

menjadi aktif. (Nasrullah, 2015) 

Dalam pemilihan informan, peneliti mengklasifikasikannya sebagai 

khalayak aktif. Khalayak aktif adalah posisi dimana khalayak sudah mempunyai 

kemampuan berfikir tentang sebuah masalah atau isu – isu yang muncul di tengah 

masyarakat dan mampu untuk mendiskusikan serta tidak menelan atau menerima 

mentah-mentah berita yang ada. Di sini khalayak tidak selalu setuju oleh berita 



20 
 

 

atau informasi yang diberitakan oleh media tanpa adanya bukti atau perbandingan. 

(Dwiputra, 2021) 

2.18. KTT G20 

G20 dibentuk pada 26 September 1999, pada tahun yang sama Indonesia 

masuk menjadi anggota. Negara-negara anggota G20 merepresentasikan 80 

persen perekonomian dunia, 75 persen perdagangan internasional serta 60 persen 

populasi dunia. G20 beranggotakan Argentina, Australia, Kanada, Cina, Perancis, 

Jerman, India, Indonesia, Italia, Jepang, Korea (Selatan), Meksiko, Rusia, Arab 

Saudi, Afrika Selatan, Turki, Inggris, Amerika Serikat dan Uni Eropa, selain 

negara tersebut Spanyol juga diundang sebagai anggota tetap. Indonesia 

merupakan satu-satunya negara dari Asia Tenggara yang menjadi anggota G20. 

(Subekti, 2022) 

Krisis keuangan global tahun 2007 berdampak negatif, baik bagi negara 

maju maupun negara berkembang karena dampak kemajuan teknologi dan liberasi 

perdagangan internasional. (Andriana et al., 2023) 

a. Massa Depan Uang Digital Di Indonesia Pasca KTT G20 

 Peake mendefinisikan Layanan Uang Digital (LKD) sebagai kombinasi 

layanan keuangan dan pembayaran yang diajukan dan dikelola menggunakan 

teknologi seluler atau jaringan dan jaringan pihak ketiga. (Setiawan et al., 

2022, p. 2) 

b. Presidensi Sebagai Forum Internasional 

 Pada penghujung tahun 2022 Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 

Kelompok Dua Puluh atau the Group of Twenty (G20) diselenggarakan di 
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Nusa Dua, Pulau Bali, Indonesia. Setelah Italia, Indonesia mendapat giliran 

kesempatan dan kehormatan sebagai Presidensi penyelenggaraan KTT G20. 

Tema yang diusung adalah “Recover Together, Recover Stronger “, dan tiga 

agenda utamanya yaitu arisitektur kesehatan global, transisi energi 

berkelanjutan, serta transformasi digital dan ekonomi. Kepresidenan G20 

Indonesia ini membawa perhatian dunia tertuju tidak hanya pada bagaimana 

negara Indonesia sebagai emerging country dapat melakukan perhelatan 

global akbar di tengah situasi dunia yang tidak menentu, namun juga 

mengenai apa itu tata kelola global, sebagaimana G20 merupakan salah satu 

manifestasinya. (Ketut et al., 2023) 

 Sebagai upaya mengevaluasi pelaksanaan kegiatan KTT G20 di Bali 

tersebut, sudah selayaknya pemerintah menerima masukan-masuk dari 

berbagai pihak, termasuk menganalisis tanggapan (sentimen) masyarakat 

mengenai pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat menjadi masukan untuk 

penyempurnaan kegiatan serupa di masa-masa mendatang. Agar pemrosesan 

dan penyajian hasil analisis tanggapan masyarakata dapat berjalan efektif dan 

efisien, diperlukan suatu model komputasi tertentu untuk menperoleh hasil 

yang akurat serta mempercepat proses penyajian hasil, dibandingkan jika itu 

dilakukan secara manual. (Anshor, 2022) 

c. Dampak Presidensi Terhadap Perekonomian Bali 

 KTT G20 di Bali pada 2022 ini memberikan dampak positif bagi 

perekonomian dan kepariwisataan di Bali. Dampak positif lain dari G20 ini 

adalah naiknya reputasi  Bali di mata dunia, sebab kehadiran wisatawan dari 
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26 negara yang menghadiri KTT G20 Bali akan memberitakan Bali secara 

besar-besaran baik, ini tentunya akan meningkatkan citra Bali sebagai tempat 

yang sangat layak sebagai destinasi wisata. Setelah pandemi denia akan m 

elihat Bali masih aman dan sangat layak dikunjungi. (Ketut et al., 2023) 



 

 

 
1 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan model analisis framing Robert N Entman. Dimana jenis penelitian 

kualitatif ini yang menganalisis isi pemberitaan tentang KTT G20 Bali edisi 

November 2022 yang diberitakan oleh dua media online CNNIndonesia.com dan 

Metrotvnews.com. Menurut Sugiono, metode kualitatif dinamakan metode baru, 

karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode potspositivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. (Sugiono, 2019, p. 7) 

3.2.  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Kerangka konsep analisis framing berita media online CNNIndonesia dan 

metrotvnews.com tentang  KTT G20 (Sumber: diolah berdasarkan data peneliti, 2023) 
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3.3. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Pemikiran analisis framing berita media online CNNIndonesia tentang KTT G20 

 (Sumber: diolah berdasarkan data peneliti, 2023) 
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3.4. Definisi Konsep 

Definisi konsep menjelaskan beberapa istilah atau konsep yang terkait 

pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Media Online CNNIndonesia.com adalah salah satu media pemberitaan 

yang bergelud di media online. CNNIndonesia.com menyajikan berbagai 

konten diantaranya berita nasional, internasional, bisnis, olahraga, 

teknologi dan hiburan.  

b) Media Online Metrotvnews.com adalah Metro TV adalah sebuah stasiun 

televisi swasta berita yang berkedudukan di Indonesia. Metro TV didirikan 

oleh PT Media Televisi Indonesia, resmi mengudara sejak 25 November 

2000 di Jakarta. MetroTV dimiliki Media Group pimpinan Surya Paloh 

yang juga memiliki harian Media Indonesia dan Lampung Post. PT Media 

Televisi Indonesia merupakan anak perusahaan dari Media Group, suatu 

kelompok usaha media yang dipimpin oleh Surya Paloh, yang juga 

merupakan pemilik surat kabar Media Indonesia. 

c) KTT G20 Bali adalah forum kerjasama multilateral sekaligus pertemuan 

yang terdiri 19 negara utama dan Uni Eropa yang memiliki kelas 

pendapatan menengah hingga tinggi, negara berkembang hingga negara 

maju. 

d) Framing Model Robert N. Entman adalah proses dari berbagai aspek 

realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 

ketimbang aspek lain, ia juga menyertakan penempatan penempatan 
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informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan 

alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain. 

3.5. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategori Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Pemberitaan Media CNNIndonesia.com 

Metrotvnews.com 

Analisis Framing Model Robert N. 

Entman 

1. Define Problems 

2. Diagnose Problems 

3. Make Moral Judgement 

4. Suggest Remedies 

Pemberitaan KTT G20 Bali edisi 

tanggal November 2022 

 

 

 

1. Melaksanakan rutin pertemuan 

antar negara ASEAN 

2. Mengajak seluruh dunia saling 

mendukung 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan riset kualitatif dengan 

menggunakan teknik observasi teks pemberitaan di media online dan dokumentasi 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh redaksi 

media CNNIndonesia.com dan metrotvnews.com. Analisis ini digunakan peneliti 

untuk mendapat jawaban  dari isi pemberitaan dua media online tersebut. Teknik 

pengumpulan yang dilakukan peneliti antara lain: 

a. Observasi dengan mengamati subjek melalui media online 

CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com serta objek tentang KTT G20 

Bali. 
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b. Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan teks-teks 

berita terkait KTT G20 Bali edisi November 2022 saja. 

 

3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah setelah mengumpulkan data-data yang 

relevansi dengan topik penelitian KTT G20 Bali melalui media online 

CNNIndonesia.com dan metrotvnews.com. Kemudian peneliti menganalisis data-

data tersebut dengan indikator yang digunakan Robert N. Entman define problems, 

diagnose problems, make moral judgement, dan suggest remedies. Peneliti 

memilih model framing Robert N. Entman dalam penelitian ini mampu membantu 

peneliti dalam mendefinisikan kegiatan KTT G20 Bali. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian   

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilakukan dari bulan 

Desember-Juli 2023. Kegiatan tidak memiliki lokasi khusus. Karena jenis 

penelitian ini adalah jenis penelitian menganalisa isi media dengan menggunakan 

analisis framing yang dapat dilakukan dimana saja atau tidak terikat dengan waktu 

dan tempat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Umum Tentang CNNIndonesia.com 

Ide kehadiran CNN Indonesia, menurut Ishadi SK, sudah ada sejak 2009, 

ketika Trans Media menjajaki kerjasama dengan CNN (pada saat itu masih di 

bawah kendali salah satu anak usaha Time Warner/WarnerMedia, Turner 

Broadcasting System, hingga 2019; baik Turner maupun WarnerMedia kini 

dikenal sebagai Warner Bros. Discovery) di Atlanta, Georgia, Amerika Serikat. 

Dalam rencana kerjasama tersebut, disepakati bahwa CNN Indonesia nantinya 

akan mengudara secara digital. Meskipun demikian, karena kemandekan televisi 

digital di Indonesia, proyek ini belum bisa berjalan saat itu. Barulah pada 2014-

2015, rencana tersebut dapat dijalankan, dimulai dari kesepakatan yang 

ditandatangani pada 28 Februari 2014 oleh Chairul Tanjung dan Jeff Zucker, 

masing-masing mewakili Trans Media dan CNN Worldwide. CT mengungkapkan 

harapannya bahwa CNN Indonesia akan menjadi saluran pilihan baru untuk 

mendapatkan berita yang terpercaya, menarik, dan berkualitas selama 24 jam, 

yang disuplai oleh jurnalis profesional maupun CNN itu sendiri dan mampu 

menjadi alat bagi Indonesia dan dunia untuk saling memahami. CNN akan 

menyediakan rencana siaran dan perangkat lunak penyiaran, sementara kebutuhan 

lainnya (seperti karyawan, gedung, perangkat dll) akan disuplai oleh Trans Media 

(hal yang serupa juga terjadi kemudian pada CNBC Indonesia). Rencana awalnya, 

CNN Indonesia akan mulai mengudara pada September 2014, dan bisa diakses 
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secara multiplatform melalui situs web CNNIndonesia.com. Walaupun demikian, 

sampai waktu yang direncanakan tersebut, CNN Indonesia belum beroperasi juga, 

kemungkinan karena sedang mengurus Izin Penyelenggaraan Penyiaran-nya ke 

KPI dan KPI Daerah untuk induk dan jaringannya. 

Pada akhirnya, CNN Indonesia secara resmi diluncurkan, awalnya hanya 

sebagai situs web berita bernama CNNIndonesia.com pada 20 Oktober 2014, dan 

digawangi oleh jurnalis online berpengalaman seperti Budiono Darsono, Yusuf 

Arifin, dan Nezar Patria. Sementara itu, siarannya pertama kali muncul pada 3 

Agustus 2015, mulai bersiaran penuh sejak 17 Agustus 2015, dan resmi 

diluncurkan dalam HUT Trans Media ke-14 pada 15 Desember 2015. Awalnya, 

saluran ini hanya bisa dinikmati di televisi berlangganan seperti Transvision dan 

IndiHome, namun kemudian juga bersiaran secara terestrial. Di sini, awalnya 

CNN Indonesia "berbagi saluran" dengan Trans TV dalam menyiarkan program 

pengganti Reportase di sana (yang masih berlanjut hingga kini dan kemudian 

ditambah program bersama Redaksi Trans7 yang mana produksinya kemudian 

diambil alih oleh CNN Indonesia), namun sejak akhir Agustus 2015, siarannya 

dapat dinikmati secara mandiri di multipleks (mux) televisi digital Trans Media di 

berbagai daerah (di beberapa daerah seperti Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya, 

sempat juga bersiaran di mux TVRI dari 2016 hingga sekitar 2019 pasca 

selesainya uji coba televisi digital). 
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4.1.2 Visi dan Misi  

Panjang bukan berarti membosankan. Pendek tidak berarti dangkal. 

Panjang pendek bukanlah rumus. Panjang pendek bukanlah kungkungan. Panjang 

dan pendek hanyalah sebuah format penyampaian. Sebuah pilihan. Dangkal dan 

membosankan adalah cermin ketidaktrampilan penyampainya. Bukan karena 

formatnya. Karenanya berita kami bisa panjang dan bisa pendek. 

Sama seperti dengan pilihan kami untuk tidak sekadar menggunakan 

semata kata-kata untuk menyampaikan berita. Grafis, foto, dan video adalah juga 

alat kami. Semua bisa saling berdiri sendiri bercerita sekaligus saling melengkapi 

sebagai sebuah kesatuan. Kami tak hendak menjadi hakim. Tak hendak pula 

menjadi algojo. Niatan kami hanyalah mengungkapkan fakta secara apa adanya. 

Membilasnya dari bias. Kami ada semata karena kepekaan. Ketika sebuah 

peristiwa, sebuah perkara, layak untuk disampaikan, menarik, dan sebisa mungkin 

membuka wawasan. Ketika kegembiraan, tragedi, yang tersembunyi, dan yang 

terbuka perlu untuk diketahui. 

4.1.3 Logo CNNIndonesia.co 

Gambar 4.1. Logo Media Online CNNIndonesia.com 

 

 

Sumber: (CNNIndonesia, 2023) 
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Tabel 4.1 Rubrik CNNIndonesia.com 

 

No Kanal Berita Keterangan 

1 Nasional Berisi tentang isu nasional yang sedang terjadi 

di Indonesia, baik dari segi hukum, politik, dan 

peristiwa penting. 

2 Internasional Isu internasional yang terbagi ke beberapa 

regional baik Amerika-Eropa, Timur Tengah, 

Asia Pasifik dan ASEAN. 

3 Ekonomi Menyajikan berita-berita seputar bisnis, 

perekomonian Indonesia, korporasi, perbankan 

dan teknologi ekonomi. 

4 Olahraga Kanal berita yang menyajikan isu olahraga baik 

itu sepak bola, basket, motor GP, dan golf. 

5 Teknologi Berita terdiri dari isu teknologi telekomunikasi, 

sains, dan industri kreatif. 

6 Hiburan Menyajikan berita-berita seleb, seni budaya, 

film dan permusikan Indonesia serta 

internasional. 

7 Gaya Hidup Isu berita seputar kesehatan, tips dan trik, 

informasi wisata serta dunia fesyen. 

8. Video Menyajikan berita video harian dari setiap kanal 

berita dan program Aku dan Jakarta. 
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9. Foto Menyajikan Galeri Foto pada setiap kanal 

berita. 

10. Infografis Menampilkan beragam isu berita yang dikemas 

dan disajikan menggunakan infografis. 

11. Fokus Menampilkan kumpulan isu yang sudah 

ditentukan dari setiap kanal baik itu isu nasional 

atau internasional. 

   

 

4.1.4 Logo MetrotvNews.com 

Gambar 4.2 Logo Media Online Metrotvnews.com 

 

Sumber: (Metrotvnews, n.d.) 

4.2. Hasil Pembahasan 

Berisikan Pembahasan dan Hasil Analisis Framing Pada Pemberitaan 

tentang KTT G20 di Bali pada media online cnnindonesia.com dan 

metrotvnews.com edisi November  2022. Berikut data yang ditemukan peneliti. 
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Tabel 4.2 Temuan Data Berita Cnnindonesia.com 

No  Edisi  Judul Berita  

1. November 2022 Jokowi Resmi Buka KTT G20: Kita Harus Setop Perang 

2.  November 2022 
3 Poin Penting Pidato Jokowi saat Buka KTT G20 di Bali 

3. November 2022 Jokowi Ingin G20 Jadi Katalis Pemulihan Ekonomi 

4.  November 2022 
Mengenal Pandemic Fund yang Diluncurkan di Sela-Sela KTT 

G20 

5. November 2022 Jokowi Resmi Tutup KTT G20, Serahkan Presidensi 2023 ke 

PM India 

Tabel 4.3 Temuan Data Berita Metrotvnews.com 

No  Edisi  Judul Berita  

1.  November 2022 
KTT G20 Bali 2022 Resmi Dibuka 

2. November 2022 
KTT G20 Bali Ingatkan Pentingnya Ketahanan Pangan dalam 

Mencegah Krisis Ekonomi 

3.  November 2022 
Jokowi: KTT G20 Jadi Katalis Pemulihan Ekonomi Global 

yang Inklusif 

4.  November 2022 KTT G20 Bali Sepakati Pandemic Fund 

5.  November 2022 KTT G20 Bali Resmi Ditutup. 
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a. Framing media online Cnnindonesia.com dalam membingkai KTT G20 di 

Bali. 

Analisis Berita 1 

 

Gambar 4.3 Analisis Berita 1, sumber CNNIndonesia.com (Rds, 2022) 

Judul  : Jokowi Resmi Buka KTT G20: Kita Harus Setop Perang 

Waktu  : 15 November 2022 

Sumber : Cnnindonesia.com 

Tabel 4.4 Tabel Analisis Berita 1 CNNIndonesia.com 

 

Define Identification Politik 

Causal Interpretation Pernyataan menyebutkan bahwa 

adanya tantangan yang luar biasa 

seperti terjadi krisis yang disebabkan 

pandemi covid-19 hingga perang 

terjadi. 

Moral Evaluation Presiden Jokowi sebagai kepala negara 

dengan tegas menyebutkan KTT G20 

di Bali harus berhasil tidak boleh 

gagal dan harus menghasilkan sesuatu 

yang konkret untuk membantu 

pemulihan ekonomi global 

pascapandemi Covid-19 dan di tengah 

konflik Rusia-Ukraina yang belum ada 

tanda akan berakhir. 

Treatment Recommendation Semua negara yang menghadiri KTT 

G20 di Bali ini dapat berkomitmen 

bekerja keras meredam perbedaan 
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untuk menghasilkan sesuatu yang 

konkret bagi dunia. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh 

CNNIndonesia.com dalam berita ini yaitu Presiden Jokowi membuka kegiatan 

KTT G20 di Bali dan menghimbau dunia untuk menghentikan perang demi 

menghindari krisis. Kemudian Jokowi menegaskan bahwasanya KTT G20 di Bali 

yang dilaksanakan selama dua hari harus berhasil dan menghasilkan sesuatu yang 

konkret. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini CNNIndonesia.com menilai 

bahwa pernyataan yang menyatakan bahwa adanya tantangan yang luar biasa 

seperti terjadi krisis yang di sebabkan pandemi covid-19 hingga perang terjadi. 

Hal ini yang membuat jokowi dengan tegas menyebutkan kegiatan KTT G20 ini 

harus berhasil. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana Presiden Jokowi sebagai kepala negara dalam pidatonya 

menegeaskan ktt g20 di bali harus berhasil tidak boleh gagal dan harus 

menghasilkan sesuatu yang konkret untuk membantu pemulihan ekonomi global 

pascapandemi Covid-19 dan di tengah konflik Rusia-Ukraina yang belum ada 

tanda akan berakhir.  
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Treatment Recommendation. Penyeselesaian dari semua negara yang 

menghadiri KTT G20 di Bali dengan komitmen bekerja keras meredam perbedaan 

untuk menghasilkan sesuatu yang konkret bagi dunia.  

Analisis Berita 2 

 

Gambar 4.4 Analisis Berita 2, sumber CNNIndonesia.com (Rds, 2022) 

Judul  : 3 Poin Penting Pidato Jokowi saat Buka KTT G20 di Bali 

Waktu  : 15 November 2022 

Sumber : Cnnindonesia.com 

Tabel 4.5 Tabel Analisis Berita 2 CNNIndonesia.com 

 

Define Identification Politik 

Causal Interpretation Tuan rumah presiden jokowi dan 17 

negara yang hadir pada kegiatan KTT 

G20 di Bali memiliki keterlibatan 

dalam melancarkan kegiatan tersebut 

dengan 3 poin penting yang 

disebutkan jokowi dalam pidatonya. 

Moral Evaluation Dengan adanya tiga poin penting ini 

jokowi menyebutkan tidak hanya 

bicara tapi melakukan langkah-

langkah nyata. 

Treatment Recommendation beberapa capaian konkret yang 

diharapkan yakni pembentukan 
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pandemic fund, membantu ruang 

fiskal negara berpendapatan rendah 

melalui resilience and sustainability 

trust, mendorong percepatan 

pencapaian SDGs, menghasilkan 

ratusan kerja sama konkret, serta 

mendukung pemulihan ekonomi dunia 

yang lebih hijau dan berkelanjutan 

melalui Bali Compact mengenai 

transisi energi. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh 

CNNIndonesia.com dalam berita ini yaitu di dalam pidato Presiden Jokowi pada 

saat membuka kegiatan KTT G20 terdapat tiga poin penting yaitu stop perang, 

g20 harus berhasil, dan serukan kerjasama dunia. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini CNNIndonesia.com melihat tuan 

rumah Presiden Jokowi dan 17 negara KTT G20 di Bali yang hadir memiliki 

keterlibatan dalam melancarkan kegiatan tersebut dengan 3 poin penting yang 

disebutkan jokowi dalam pidatonya. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana pentingnya tiga poin yang disebutkan oleh Presiden Jokowi 

dengan tidak hanya bicara tapi melakukan langkah-langkah yang nyata. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian semua negara yang 

menghadiri KTT G20 di Bali mengharapkan pembentukan pandemic fund, 

membantu ruang fiskal negara berpendapatan rendah melalui resilience and 

sustainability trust, mendorong percepatan pencapaian SDGs, menghasilkan 
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ratusan kerja sama konkret, serta mendukung pemulihan ekonomi dunia yang 

lebih hijau dan berkelanjutan melalui Bali Compact mengenai transisi energi. 

 

Analisi Berita 3 

 

Gambar 4.5 Analisis Berita 3, sumber CNNIndonesia.com (Rds, 2022) 

Judul  : Jokowi Ingin G20 Jadi Katalis Pemulihan Ekonomi 

Waktu  : 15 November 2022 

Sumber : Cnnindonesia.com 

Tabel 4.6 Tabel Analisis Berita 3 CNNIndonesia.com 

 

Define Identification Ekonomi 

Causal Interpretation Pernyataan jokowi yang menyebutkan 

bahwa G20 akan terus bekerja untuk 

bisa menghasilkan capaian yang 

konkret di tengah situasi sulit ini. 

Moral Evaluation Jokowi sebagai presiden sekaligus 

sebagai tuan rumah KTT G20 Bali 

mengapresiasi kehadiran 17 kepala 

negara G20 yang bersedia hadir di 

Bali di tengah situasi dunia yang tidak 

menentu dan krisis yang terus meluas. 
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Treatment Recommendation Dengan menghasilkan ratusan kerja 

sama konkret, serta mendukung 

pemulihan ekonomi dunia yang lebih 

hijau dan berkelanjutan melalui Bali 

Compact mengenai transisi energi. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh 

CNNIndonesia.com dalam berita ini yaitu adanya harapan Presiden Jokowi pada 

KTT G20 di Bali ini yaitu mampu menjadi katalis pemulihan ekonomi yang 

iknlusif. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini CNNIndonesia.com menilai 

bahwa pernyataan yang menyatakan untuk bisa menghasilkan capaian yang 

konkret di tengah situasi sulit ini presiden Jokowi menyebutkan G20 akan terus 

bekerja keras. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana Jokowi sebagai presiden sekaligus sebagai tuan rumah KTT 

G20 mengapresiasi kehadiran 17 kepala negara G20 yang bersedia hadir di Bali di 

tengah situasi dunia yang tidak menentu dan krisis yang terus meluas. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang menghasilkan ratusan 

kerja sama konkret, serta mendukung pemulihan ekonomi dunia yang lebih hijau 

dan berkelanjutan melalui Bali Compact mengenai transisi energi. 

Analisis Berita 4 
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Gambar 4.6 Analisis Berita 4, sumber CNNIndonesia.com (Idy & Dzu, 2022) 

 

 

Judul  : Mengenal Pandemic Fund yang Diluncurkan di Sela-Sela KTT G20 

Waktu  : 16 November 2022 

Sumber : Cnnindonesia.com 

 

Tabel 4.7 Tabel Analisis Berita 4 CNNIndonesia.com 
 

Define Identification Ekonomi dan Kesehatan 

Causal Interpretation Presiden Jokowi meluncurkan 

pandemi fund untuk membuktikan 

kepada dunia bahwa G20 mampu 

menghasilkan tindakan nyata yang 

dapat memiliki dampak global. 

Moral Evaluation Semua negara G20 sampai non G20 

dan tiga lembaga filantropis dunia ikut 

serta memberikan dana untuk 

pandemic fund. 

Treatment Recommendation Masalah kesehatan di dunia dapat 

diantisipasi dengan munculnya 

pandemic fund dalam bentuk 

membantu bukan hutang, oleh karena 

itu pemerintah berharap lembaga 

filantropis dan  negara G20 bisa terus 

memberikan sumbangan untuk 

pandemi fund. 
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Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh 

CNNIndonesia.com dalam berita ini yaitu pentingnya pandemic fund untuk 

mempersiapkan dan merespon masalah kesehatan atau pandemi yang 

kemungkinan terjadi lagi dengan mengumpulkan dana maka kesulitan yang 

dihadapi dunia sekarang akan menjadi lebih ringan. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini CNNIndonesia.com menilai 

bahwa pernyataan Jokowi dalam peluncuran pandemic fund untuk membuktikan 

pada dunia bahwa G20 mampu menghasilkan tindakan nyata yang dapat memiliki 

dampak global melalui kerjasama dengan kepala negara G20. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

bagaimana semua negara G20 sampai non G20 dan tiga lembaga filantropis dunia 

ikut serta memberikan dana untuk pandemic fund agar perekonomian dan 

kepentingan untuk kesehatan dapat dipulihkan. 

Treatment Recommendation. Penyelesaian yang diberikan yaitu 

kesehatan dunia dapat diantisipasi dengan munculnya pandemic fund dalam 

bentuk membantu dengan memberikan dana bukan memberikan hutang kepada 

negara yang membutuhkan dana. Oleh karena itu, pemerintah berharap lembaga 

filantropis, negara G20 dan non negara G20 bisa terus memberikan sumbangan 

untuk pandemic fund. 

Analisis Berita 5 
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Gambar 4.7 Analisis Berita 5, sumber CNNIndonesia.com (Rds, 2022) 

Judul  : Jokowi Resmi Tutup KTT G20, Serahkan Presidensi 2023 ke PM India 

Waktu  : 16 November 2022 

Sumber : Cnnindonesia.com 

Tabel 4.8 Tabel Analisis Berita 5 CNNIndonesia.com 

 
Define Identification Politik 

Causal Interpretation Pernyataan Jokowi menutup kegiatan 

KTT G20 di Bali dan menyerahkan 

tampuk kepemimpinan G20 kepada 

India. 

Moral Evaluation Kesuksesan yang dicapai Presidensi 

Indonesia di G20 selama setahun 

terakhir dengan seluruh kementerian, 

lembaga, dan kelompok kerja G20 

yang telah membantu 

mewujudkannya. 

Treatment Recommendation Dengan ditutupnya kegiatan KTT G20 

di Bali, presiden Jokowi berharap 

presidensi G20 selanjutnya akan terus 

bergerak. 
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Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh 

CNNIndonesia.com dalam berita ini yaitu setelah penutupan KTT G20 di Bali 

Jokowi menyerahkan presidensi G20 ke Perdana Menteri India Narendra Modi. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini CNNIndonesia.com menilai 

pernyataan yang menyatakan bahwa kepemimpinan G20 tahun depan diserahkan 

kepada India oleh Presiden Jokowi dalam penutupan KTT G20 di Bali akan 

terlaksanakan. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana Jokowi sebagai presiden Indonesia sekaligus sebagai tuan 

rumah KTT G20 di Bali mencapai kesuksesan di G20 selama setahun terakhir 

dengan seluruh kementerian, lembaga, dan kelompok kerja G20 yang telah 

membantu mewujudkannya. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang diharapkan Jokowi 

adalah G20 ini akan terus bergerak setelah menyerahkan kepemimpinan ke India. 

b. Framing media online Metrotvnews.com dalam membingkai KTT G20 di 

Bali. 

Analisis Berita 1 
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Gambar 4.8 Analisis Berita 1, sumber Metrotvnews.com (N/A, 2022b) 

Judul  : KTT G20 Bali 2022 resmi dibuka  

Waktu  : 15 November 2022 

Sumber : Metrotvnews.com 

 

Tabel 4.9 Tabel Analisis Berita 1 Metrotvnews.com 
 

Define Identification Politik  

Causal Interpretation Pernyataan Jokowi tentang tantangan 

yang dihadapi dunia diantaranya 

antara konflik bersenjata, pemulihan 

ekonomi pasca-pandemi covid-19, 

krisis energi  hingga ketahanan pangan 

serta rivalitas antar negara yang makin 

tajam. 

Moral Evaluation Dengan melakukan kegiatan KTT G20 

Bali 2022 jokowi menegaskan 

kegiatan tersebut harus berhasil demi 

memulihkan krisis ekonomi global 

pasca pandemi covid-19. 

Treatment Recommendation Melakukan kerjasama global antar 

negara-negara anggota G20. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh Metrotvnews.com 

dalam berita ini yaitu ancaman krisis pangan merupakan salah satu pokok 

pembahasan pada saat Presiden Joko Widodo secara resmi membuka gelaran KTT 

G20 Bali 2022. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini Metrotvnews.com melihat bahwa 

pernyataan yang menyatakan tantangan yang dihadapi dunia pasca pandemi 

covid-19, konflik bersenjata dan krisis energi hingga ketahanan pangan serta 

rivalitas antar negara yang makin tajam. 
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Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana Presiden Joko Widodo berusaha melakukan yang terbaik untuk 

memulihkan perekonomian dunia pada kegiatan KTT G20 Bali ini.   

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang dilakukan dengan cara 

kerjasama global antar negara-negara anggota G20. 

 

 

 

Analisis Berita 2 

 

Gambar 4.9 Analisis Berita 2, sumber Metrotvnews.com (Hertanto, 2022a) 

Judul  : KTT G20 Bali Ingatkan Pentingnya Ketahanan Pangan dalam 

Mencegah Krisis Ekonomi 

Waktu  : 16 November 2022 

Sumber : Metrotvnews.com 

Tabel 4.10 Tabel Analisis Berita 2 Metrotvnews.com 
 

Define Identification Ekonomi 



46 
 

 

Causal Interpretation Penyebab merosotnya hasil panen dan 

memicu kelangkaan pasokan bahan 

pangan ke pasar yaitu tingginya harga 

pupuk dan bahan-bahan bakunya 

secara langsung membuat biaya 

produksi para petani melonjak. 

Moral Evaluation Jokowi mengingatkan kepada para 

pemimpin negara anggota G20 untuk 

tidak meremehkan situasi ini. 

Treatment Recommendation Bekerjasama untuk menanggulangi 

krisis pupuk sehingga perekonomian 

dunia pada tahun 2023 tidak akan 

menjadi semakin suram. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh Metrotvnews.com 

dalam berita ini yaitu menanggulangi krisis dan mengantisipasi dampaknya 

melalui kerjasama global dalam KTT G20 Bali. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini Metrotvnews.com melihat 

dampak dari  tingginya harga pupuk dan bahan-bahan bakunya membuat 

merosotnya hasil panen dan memicu kelangkaan pasokan bahan pangan ke pasar 

karena biaya produksi petani melonjak. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

bahwa Jokowi mengingatkan kepada semua kepala negara G20 untuk 

meremehkan situasi ini. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang dilakukan adalah 

Bekerjasama untuk menanggulangi krisis pupuk sehingga perekonomian dunia 

pada tahun 2023 tidak akan menjadi semakin suram. 
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Analisis Berita 3 

 

Gambar 4.10 Analisis Berita 3, sumber Metrotvnews.com (N/A, 2022) 

 

 

Judul  : Jokowi: KTT G20 Jadi Katalis Pemulihan Ekonomi Global yang 

Inklusif 

Waktu  : 15 November 2022 

Sumber : Metrotvnews.com 

 

Tabel 4.11 Tabel Analisis Berita 3 Metrotvnews.com 
 

Define Identification Ekonomi 

Causal Interpretation Melalui sambutannya pada 

pembukaan KTT G20 di Bali presiden 

Jokowi mengatakan G20 terus bekerja 

agar menghasilkan capaian konkret, 

mempersiapkan dana untuk 

menghadapi pandemi mendatang 

melalui pandemic fund, membantu 

ruang fiskal negara berpendapatan 

rendah melalui resiliance and 

sustainability trust, mendorong 

percepatan capaian SDGs, 

menghasilkan ratusan kerja sama 

konkret, serta mendukung pemulihan 

ekonomi dunia yang lebih maju dan 

berkelanjutan melalui Bali Compact 

mengenai transisi energi 
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Moral Evaluation Presiden jokowi dan semua kepala 

negara menjadikan kegiatan KTT G20 

sebagai pemulihan ekonomi melalui 

pandemic fund 

Treatment Recommendation Mempersiapkan dana untuk 

menghadapi pandemi yang akan 

datang. 

 

Define Identification. Permintaan dan harapan Presiden Jokowi agar 

kepemimpinan yang akan datang pada kegiatan KTT G20 terus menjadi katalis 

pemulihan ekonomi yang inklusif di tengan situasi sulit karena semua negara G20 

turut membantu setiap kesulitan yang dihadapi dengan kerjasama yang konkret. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini Metrotvnews.com melihat 

pernyataan Presiden Jokowi melalui sambutannya pada pembukaan KTT G20 di 

Bali yaitu untuk menghasilkan capaian konkret harus terus bekerja dalam 

mempersiapkan dana untuk menghadapi pandemi mendatang melalui pandemic 

fund, memulihkan perekonomian negara yang lebih maju dan berkelanjutan 

melalui Bali compact mengenai transisi energi. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana Presiden Jokowi dan kepala negara G20 menjadikan kegiatan 

KTT G20 ini sebagai pemulihan perekonomian negara melalui pandemic fund 

agar negara lebih maju. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang dibuat yaitu 

mempersiapkan dana untuk menghadapi pandemi yang akan mendatang dan dapat 

berkelanjutan melalui Bali Compact mengenai transisi energi. 
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Analisis Berita 4 

 

Gambar 4.11 Analisis Berita 4, sumber Metrotvnews.com (N/A, 2022) 

 

 

Judul  : KTT G20 Bali Sepakati Pandemic Fund 

Waktu  : 16 November 2022 

Sumber : Metrotvnews.com 

 

Tabel 4.12 Tabel Analisis Berita 4 Metrotvnews.com 
 

Define Identification Ekonomi 

Causal Interpretation Pernyataan peluncuran dana pandemi 

atau pandemic fund untuk menghadapi 

pandemi berikutnya. 

Moral Evaluation Semua negara-negara anggota G20 

setuju dengan terbentuknya dana 

pandemi atau pandemic fund ini. 

Treatment Recommendation Dengan persetujuan negara-negara 

G20 dapat terkumpul dana sebanyak 

USD 1,4 miliar. 
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Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh Metrotvnews.com 

dalam berita ini yaitu adanya kesepakatan dan meluncurnya dana pandemi atau 

pandemic fund setelah selesai menyelenggarakan pertemuan kedua Joint Finance 

and Health Meeting 2022 

Causal Interpretation. Dalam berita ini Metrotvnews.com melihat 

pernyataan untuk menghadapi pandemi berikutnya ada peluncuran dana pandemi 

atau pandemic fund. 

Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan bagaimana dana pandemi atau pandemic fund dapat persetujuan dari 

semua negara-negara anggota G20. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang menghasilkan dana 

sebanyak USD 1,4 miliar karena negara-negara G20 memberi persetujuan dan 

memberikan bantuan dana. 

Analisis Berita 5 

 

Gambar 4.12 Analisis Berita 5, sumber Metrotvnews.com (Hertanto, 2022b) 
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Judul  : KTT G20 Bali Resmi Ditutup 

Waktu  : 16 November 2022 

Sumber : Metrotvnews.com 

Tabel 4.13 Tabel Analisis Berita 5 Metrotvnews.com 
 

Define Identification Politik 

Causal Interpretation Pernyataan menyerahkan Presidensi 

G20 2023 kepada India Jokowi 

berharap kegiatan G20 ini tetap 

terlaksanakan dan Indonesia siap 

membantu. 

Moral Evaluation Selama dua hari KTT G20 Bali 

diselenggarakan ada tiga working 

sesion yang belangsung dalam puncak 

KTT G20 Bali yang kemudian 

menghasilkan Bali Leader 

Declaration. 

Treatment Recommendation Dengan adanya Bali Leader 

Declatation untuk mengatasi ancama 

resesi global, meningkatkan ketahanan 

pangan, transisi energi yang 

berkelanjutan dan transformasi digital 

serta membentu pandemic fund 

sebagai upanya mengantisipasi 

dampak terulangnya pandemi. 

 

Define Identification. Frame yang dikembangkan oleh Metrotvnews.com 

dalam berita ini yaitu pada tanggal 16 November 2022 Presiden Joko Widodo 

resmi menutup KTT G20 dan menyerahkan Presidensi G20 2023 kepada India. 

Causal Interpretation. Dalam berita ini Metrotvnews.com melihat 

pernyataan Jokowi tentang penyerahan Presidensi G20 2023 kepada India dengan 

harapan kegiatan G20 ini tetap terlaksanakan dan Indonesia siap membantu. 
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Moral Evaluation. Nilai moral yang dipaparkan pada berita dapat dilihat 

dengan adanya Bali Leader Declatation yang dihasilkan selama dua hari 

menyelenggarakan KTT G20 Bali. 

Treatment Recommendation. Penyeselesaian yang menghasilkan adanya 

Bali Leader Declatation untuk mengatasi ancama resesi global, meningkatkan 

ketahanan pangan, transisi energi yang berkelanjutan dan transformasi digital 

serta membentu pandemic fund sebagai upanya mengantisipasi dampak 

terulangnya pandemi. 

 

4.3. Analisis perbandingan Framing CNNIndonesia.com dan 

Metrotvnews.com  

Dalam dunia jurnalistik, berita dan framing tidak dapat dipisahkan bahkan 

satu sama lain tidak bisa berdiri sendiri. Laporan kejadian dari suatu peristiwa 

yang akan ditulis atau dibuat peran yang paling penting adalah penulis dan dari 

sudut pandang pers (framing) terbentuk siapa yang akan dijadikan pahlawan dan 

siapa yang akan jadi penjahat. 

Perangkat Framing Entman 

Tabel 4.14 Perbandingan Framing antara CNNIndonesia.com dan   

Metrotvnews.com Terkait Pemberitaan KTT G20 Bali 

Element  CNNIndonesia.com Metrotvnews.com 

Problem Identification Politik dan ekonomi  Ekonomi  
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Causal Interpretation Adanya tantangan yang 

luar biasa seperti krisis 

yang disebabkan 

pandemi covid-19 

hingga perang terjadi 

membuat tuan rumah 

Presiden Jokowi dan 

negara G20 memiliki 

keterlibatan dalam 

melancarkan kegiatan 

KTT G20 dengan terus 

bekerja untuk 

menghasilkan capaian 

yang konkret ditengah 

situasi sulit melalui 

pandemic fund Jokowi 

akan membuktikan 

kepada dunia bahwa 

G20 mampu 

menghasilkan tindakan 

nyata yang memiliki 

dampak global. 

Jokowi menyatakan 

tantangan yang dihadapi 

dunia seperti konflik 

bersenjata, pemulihan 

ekonomi pasca pandemi 

covid-19 dan krisis 

energi hingga ketahanan 

pangan serta rivalitas 

antar negara yang makin 

tajam menyebabkan 

merosotnya hasil panen 

dan memicu kelangkaan 

pasokan bahan pengan 

ke pasar karena 

tingginya harga pupuk 

dan bahan-bahan 

bakunya. Oleh karena 

itu, Jokowi dan negara 

G20 membentuk 

pandemic fund untuk 

menghadapi pandemi 

berikutnya. 

Moral Evaluation Jokowi sebagai kepala 

negara dengan tegas 

menyebutkan KTT G20 

di Bali harus berhasil 

tidak boleh gagal dan 

harus menghasilkan 

sesuatu yang konkret 

melalui tiga poin penting 

Selama kegiatan KTT 

G20 Bali berlangsung 

Jokowi menegaskan 

kegiatan tersebut harus 

berhasil dan meminta 

kepada para pemimpin 

negara G20 untuk tidak 

meremahkan situasi ini 
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yaitu stop perang, G20 

harus berhasil dan 

serukan kerja sama 

dunia yang nyata dengan 

mengumpulkan dana 

untuk pandemic fund 

dari semua negara G20 

sampai non G20 dan 

lembaga filantropis 

dunia ikut serta 

memberikan dana. 

demi memulihkan krisis 

yang terjadi dengan 

membentuk pandemic 

fund dan selama dua hari 

diselenggarakan 

kegiatan KTT G20 Bali 

ada tiga working sesion 

yang berlangsung dalam 

puncak kegiatannya 

yang menghasilkan Bali 

Leader Declaration. 

Treatment 

Recommendation 

Media online 

CNNIndonesia.com 

dalam pemberitaan KTT 

G20 Bali ini lebih 

banyak memuat berita 

tentang politik 

seharusnya media juga 

harus memuat banyak 

berita ekonomi agar 

pemberitaan tersebut 

seimbang. 

Antara berita ekonomi 

dan berita politik yang 

dimuat oleh media 

online Metrotvnews.com 

dalam kegiatan KTT 

G20 Bali ini lebih 

menonjolkan berita 

ekonomi seharusnya 

media online 

Metreotvnews.com juga 

banyak memuat berita 

politik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Dilihat dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini pada media online 

CNNIndonesia.com dan Metrotvnews.com tentang pemberitaan KTT G20 Bali 

dengan menggunakan model analisis framing Robert N. Entmant bahwa 10 berita 

dipandang sebagai masalah ekonomi dan politik. Penyebab terjadinya krisis 

adalah pandemi covid-19, merosotnya hasil panen dan kelangkaan pasokan bahan 

pangan ke pasar sehingga Presiden Joko Widodo mengajak seluruh kepala negara 

G20 untuk bekerjasama dalam menyukseskan kegiatan ini demi memulihkan 

ekonomi. Beberapa berita menyarankan Presiden Joko Widodo untuk lebih tegas 
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menghadapi masalah yang dihadapi dan tidak membiarkan masalah ini terjadi 

dalam waktu yang lama. 

5.2. Saran  

Media sebagai tumpuan masyrakat dalam melakukan pandangan terhadap 

pejabat negara, media online www.cnnindonesia.com dan www.metrotvnews.com, 

peneliti dapat memberi saran untuk terus melakukan pemberitaan kritik secara 

objektif terhadap pemberitaan yang melibatkan orang-orang terkenal baik tokoh 

nasional maupun tokoh internasional
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